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ABSTRAK 

 

Annisa’ Nur Shofyani (16480045), “Nilai Pendidikan Karakter Dalam Film 5 

Elang Dan Relevansinya Dengan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 

MI/SD”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2023. 

Penelitian ini didorong oleh penerapan pendidikan karakter yang kurang 

mendukung, baik melalui media televisi, internet, surat kabar, media massa lain, 

ataupun secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter berperan 

penting dalam perkembangan serta kepribadian anak sejak usia dini. Pendidikan 

Karakter bukan semata-mata di sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Anak-anak mengalami degredasi moral dan jauh dari nilai-nilai pendidikan karakter 

pada usianya di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa nilai pendidikan karakter dalam Film 5 Elang dan relevansinya dengan 

perkembangan sosial emosional anak di usia sekolah dasar yang terangkum dalam 

Film 5 Elang . 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif, jenis 

penelitian ini adalah library reearch yang menghasilkan serta mengolah data yang 

bersifat deskriptif bukan angka. Oleh karena itu, skripsi ini akan berisi kutipan-

kutipan data berupa kata, kalimat, paragraf, teks,dan dari pemahaman keseluruhan 

dilakukan pengkasifikasian serta penafsiran secara deskriptif analisis yang terkandung 

dalam Film 5 Elang. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan metode 

dokumentasi dan dianalisis dengan analisis isi (content analysis). Maka kegiatan yang 

dilakukan adalah menganalisis (melalui kegiatan membaca, menganalisis, dan 

merekonstruksi) Film 5 Elang dan mengomunikasikan dengan teori yang digunakan 

berupa kalimat deskriptif tentang nilai-nilai pendidikan karakter dan relevansinya 

dengan perkembangan sosial emosional yang terdapat dalam Film 5 Elang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dalam Film 

5 Elang adalah jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkunganm peduli 

sosial, tanggung jawab. Film ini juga mengandung beberapa aspek dalam 

perkembangan sosial emosional anak, seperti: berkelompok dengan teman sebaya, 

mampu mengendalikan emosi, sadar peran gender, memahami aturan di lingkungan, 

bersikap agresif pada teman, berbagi dengan teman dan bersikap mandiri. 

Perkembangan sosial emosional juga relevan dengaqn nilai pendidikan karakter cinta 

damai, kreatif, menghargai prestasi, jujur, rasa ingin tahu, dan peduli sosial. 

 

Kata kunci : analisis, pendidikan karakter, sosial emosional, sekolah dasar, Film 5 

Elang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Saat ini kita dihadapkan dengan penerapan pendidikan karakter yang 

kurang mendukung, baik melalui media televisi, internet, surat kabar, media 

massa lain, ataupun secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

karakter tentu sangat penting dalam perkembangan kepribadian anak. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter perlu ditanamkan sejak kecil. Apabila 

karakter anak terbentuk sejak kecil, ketika anak menginjak usia dewasa maka 

karakter anak sudah terbentuk sehingga tidak mudah terpengaruh hal-hal 

negatif. Pendidikan bukan semata-mata memberi memahaman materi 

pelajaran, tetapi juga membangun kepribadian anak agar berakhlak mulia.
1
 

Oleh karena itu, pendidikan karakter sangat penting diterapkan pada 

pendidikan anak. Kegagalan dalam mendidik anak akan membentuk karakter 

dan kepribadian anak bermasalah di kemudian hari. 

Anak sekolah dasar umumnya sedang dalam proses perkembangan fisik, 

emosional, intelektual dan sosial yang pesat. Mereka juga mendapat masalah atau 

melakukan hal-hal negatif berupa kejahatan atau kenakalan. Kejahatan adalah 

perilaku negatif yang disengaja karena remaja secara mental dan emosional tidak 

stabil dan dirugikan oleh kondisi lingkungan yang buruk.
2
 Hal ini dapat 

berlanjut hingga mereka beranjak remaja dimana lingkungan keluarga dan 

lingkungan pertemanan berperan sangat penting.3  

Data kenakalan remaja di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami 

peningkatan. Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2013 menunjukkan jumlah 

                                                 

1
 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya., 

2013). 

2
 James P. Chaplin dan Kartini Kartono, Kamus lengkap psikologi, Ed. 1. cet. 13 (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2009), 227. 

3
 Trijaka, “Pendidikan Karakter Pancasila Untuk Mengatasi Kenakalan Pada Anak Usia 

Sekolah,” JURNAL PANCASILA 2, no. 2 (2021): 21–44. 
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kenakalan remaja di Indonesia mencapai 6325 kasus, sedangkan pada tahun 2014 

jumlahnya mencapai 7007 dan kasus 2015 mencapai 7762 kasus. Prediksi tahun 

2016 mencapai 8597,97 kasus, 2017 sebesar 9523.97 kasus, 2018 sebanyak 

10549,70 kasus 2019 mencapai 11685,90 kasus 2020 mencapai 12944,47 kasus. 

Kenakalan remaja di Indonesia mengalami kenaikan tiap tahunnya sebesar 

10,7%. Kasus tersebut terdiri dari berbagai kasus kenakalan remaja, misalnya: 

pencurian, pergaulan bebas, narkoba dan perkelahian. Dari data yang diperoleh 

angka kenakalan remaja terus mengalami peningkatan tiap tahunnya.
4
 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.5 Pendidikan merupakan salah satu sarana yang sangat efektif 

untuk mewujudkan tujuan nasional negara Indonesia yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Karakter akan berkembang dengan baik apabila diperkuat 

dengan pendidikan. Karakter adalah kualitas mental atau moral, nama atau 

reputasi.6 

Pendidikan karakter ialah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk 

kepribadian seseorang dengan pendidikan budi pekerti yang menghasilkan 

tindakan yang nyata, seperti: tingkah laku yang baik, jujur, menghormati hak 

orang lain, bertanggung jawab, kerja keras, dan sebagainya.7 pendidikan karakter 

memiliki 3 unsur pokok yaitu: mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan, dan 

melakukan kebaikan. Penanaman pendidikan karakter melalui kebiasaan 

                                                 

4
 RAHMI PRAMULIA FITRI S dan YONETA OKTAVIANI, “Faktor Yang Mempengaruhi 

Perilakukenakalan Remaja Pada Siswa-Siswi MAN 2 Model Kota Pekanbaru Tahun 2018,” JOMIS 

(Journal Of Midwifery Science) 3, no. 2 (2019): 84–90. 

5
 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 TENTANG 

SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL. 

6
 Abdul Jalil, “Karakter Pendidikan untuk Membentuk Pendidikan Karakter,” Nadwa: Jurnal 

Pendidikan Islam 6, no. 2 (22 Maret 2016): 175–94, https://doi.org/10.21580/nw.2012.6.2.586. 

7
 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Pedagogi, 2010). 4 
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melakukan hal yang baik akan membuat anak paham, mampu merasakan, dan 

mau melakukan hal yang baik.8 Pada intinya, pendidikan karakter bertujuan 

untuk membentuk bangsa yang kompetitif, berakhlak mulia, toleran, gotong 

royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi IPTEK (Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi) dengan dijiwai iman kepada Tuhan YME (Yang 

Maha Esa) dan berdasarkan Pancasila.9  

Dalam upaya menanamkan pendidikan karakter dan mengarahkan 

perkembangan sosial emosional anak agar menjadi lebih baik, diperlukan sebuah 

media. Salah satu media yang efektif untuk menyampaikannya adalah film. Film 

adalah salah satu media yang menarik bagi anak usia sekolah dasar karena 

sesuatu yang terlihat oleh mata dan terdengar oleh telinga akan lebih mudah 

dipahami daripada apa yang hanya dibaca atau didengar saja. Vernom A. 

Magnesen (1983) menyatakan kemampuan belajar seseorang yaitu, “10% dari 

apa yang dibaca; 20% dari apa yang didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% 

dari apa yang dilihat dan dengar, 70% dari apa yang dikatakan, 90% dari apa 

yang dilakukan.” Berdasarkan pada konsep tersebut, pembelajaran dengan 

menggunakan teknologi audio visual akan meningkatkan kemampuan belajar 

sebesar 50%, daripada tidak menggunakan media pembelajaran.10  

Salah satu film yang dapat memberikan pembelajaran pendidikan karakter 

adalah Film 5 Elang garapan Rudi Soedjarwo. Film 5 elang terdapat banyak 

nilai-nilai pendidikan karakter dari kegiatan pramuka yang membuat jalan 

cerita film ini sesuai untuk anak-anak khususnya anak usia sekolah dasar 

yang memiliki tingkat keberagaman dalam hal kondisi sosial dan emosi. Alur 

cerita yang di susun secara baik terasa begitu lepas dan menyenangkan. Film 

ini merupakan hasil  kerja sama dengan Kwarnas Gerakan Pramuka yang rilis 

                                                 

8
 Abdul Majid, Anang Solihin Wardan, dan Dian Andayani, Pendidikan karakter perspektif 

Islam (Indonesia: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 11. 

9
 Nur Tri Atika, Husni Wakhuyudin, dan Khusnul Fajriyah, “Pelaksanaan Penguatan Pendidikan 

Karakter Membentuk Karakter Cinta Tanah Air,” Mimbar Ilmu 24, no. 1 (29 April 2019): 105, 

https://doi.org/10.23887/mi.v24i1.17467. 

10
 Munir, Multimedia Konsep & Aplikasi Dalam Pendidikan (Bandung: CV Alfabeta, 2012), 

177. 
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pada 25 Agustus 2011.11 Secara umum film ini menceritakan tentang 

petualangan lima anak dalam kegiatan pramuka. Kisah tersebut berawal dari 

kepindahan keluarga Baron dari Jakarta ke Balikpapan. Baron mengikuti 

keinginan orangtuanya meski tak menyukainya. Di sekolah barunya Baron 

bertemu dengan Rusdi yang kemudian mengenalkannya pada dunia kepramukaan 

yang tidak ia sukai. Namun, hal itulah yang membawanya dalam petualangan 

yang tak terlupakan saat kegiataan perkemahan dan persahabatan mereka terus 

berlanjut. 

Dalam film 5 Elang juga menunjukkan perkembangan anak secara wajar 

yang digambarkan dalam tokoh-tokohnya saat berinteraksi dan mengambil 

keputusan. Penelitian ini akan berfokus pada perkembangan psikososial, yaitu 

pada aspek sosial emosional anak yang mengacu pada kemampuan anak untuk 

memiliki pengetahuan dalam mengelola dan mengekspresikan emosi, memahami 

dan menyesuaikan diri dengan aturan di lingkungannya, serta mampu 

berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan teman sebaya dan orang dewasa 

disekitarnya. Hal itu sangat penting mengingat akan mempengaruhi 

perkembangan anak selanjutnya pada aspek sosial emosional anak, juga pada 

kognitif dan psikomotornya. Perkembangan sosial emosional yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah nilai pendidikan karakter yang ditunjukkan oleh 

tokoh yang karakter anak yang ditunjukkan dalam film 5 elang yang secara 

implisit juga menunjukkan perkembangan Sosial Emosional anak pada kelas 

tinggi sekolah dasar. 

Hal ini sejalan dengan pendidikan karakter dan perkembangan sosial 

emosional anak pada usia sekolah dasar. Setiap anak memiliki karakter dan 

perkembangan sosial emosional yang beragam. Maka, sangat penting untuk 

memahami perkembangan sosial emosional anak yang sesuai dengan jenjang 

pendidikan SD/MI. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk menggali konsep nilai 

pendidikan karakter dan relevansinya dengan perkembangan sosial emosional 

anak usia sekolah dasar pada Film 5 Elang yang juga sarat akan nilai-nilai 

                                                 

11
 “5 ELANG, FILM KELUARGA TENTANG PETUALANGAN PRAMUKA,” 22 Agustus 

2011, https://alamendah.org/2011/08/22/5-elang-film-keluarga-tentang-petualangan-pramuka/. 
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pendidikan karakter. Penelitian dilakukan dengan mengamati penerapan nilai-

nilai pendidikan karakter dan menganalisisnya sesuai dengan perkembangan 

sosial emosional anak usia sekolah dasar pada objek penelitian. Dari penelitian 

tersebut akan didapatkan jawaban faktual dari keterkaitan dan relevansi dengan 

objek yang sesuai dengan tema yang dikaji. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam dengan judul penelitian “NILAI 

PENDIDIKAN KARAKTER DALAM FILM 5 ELANG DAN 

RELEVANSINYA DENGAN PERKEMBANGAN SOSIAL EMOSIONAL 

ANAK USIA MI/SD” 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan paparan di atas, dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam film 5 Elang? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam film 5 Elang 

dengan perkembangan sosial emosional anak usia MI/SD? 

 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Tujuan dan kegunaan penelitian ini yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

film 5 Elang 

b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam film 5 

Elang dengan perkembangan sosial emosional anak usia sekolah dasar. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara akademik dapat menambah referensi untuk mahasiswa FITK UIN 

Sunan Kalijaga. 
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b. Menambah khasanah ilmu bagi pembaca tentang nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung di dalam Film 5 Elang dan perkembangan sosial 

emosional anak usia MI/SD.  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah dikaji tentang “Nilai Pendidikan Karakter 

Dalam Film 5 Elang Dan Relevansinya Dengan Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia MI/SD” kesimpulan yang diperoleh adalah: 

1. Nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam film 5 Elang diantaranya 

yaitu: jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkunganm 

peduli sosial, tanggung jawab. 

2. Nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam film 5 Elang relevan dengan 

perkembangan sosial emosional anak usia MI/SD. Nilai pendidikan karakter 

yang ditunjukkan dengan karakter pemeran pada film selaras dengan 

karakteristik perkembangan sosial emosional anak usia MI/SD yang meliputi: 

berkelompok dengan teman sebaya, mampu mengendalikan emosi, sadar 

peran gender, memahami aturan di lingkungan, bersikap agresif pada teman, 

berbagi dengan teman dan bersikap mandiri. Perkembangan sosial emosional 

juga relevan dengaqn nilai pendidikan karakter cinta damai, kreatif, menghargai 

prestasi, jujur, rasa ingin tahu, dan peduli sosial. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang disajikan diatas, saran dari 

peneliti yang diharapkan menjadi masukan serta pertimbangan dalam penelitian 

ataupun lembaga kependidikan, diantarnya:  

1. Tujuh belas Pendidikan karakter yang terdapat 5 Elang karya Rudi 

Soedjarwo menunjukkan bahwa film ini sangat cocok jika dijadikan sebagai 
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sumber belajar atau menjadi buku pendukung bagi pendidikankarena 

mengandung banyak nilai-nilai karakter yang bisa diambil dan dijadikan 

pelajaran dari setiap adegan dalam film ini untuk membantu guru/orangtua 

dalam upaya menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada anak. 

2. Perkembangan sosial emosional anak usia MI/SD yang relevan dengan nilai-

nilai pendidikan karakter. Maka, film ini dapat dijadikan tambahan referensi 

untuk guru untuk menentukan cara yang sesuai dalam mengembangkan 

pendidikan karakter sesuai perkembangan sosial emosional anak usia MI/SD 

dan menambah referensi pengetahuan.  
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